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Abstrak

Berbagai permasalahan di sektor pertanian antara lain konversi lahan, perubahan iklim, kekurangan air,
tingginya harga input, dan menurunnya produktivitas lahan pertanian. Menurunnya produksi akan
berpengaruh terhadap pendapatan petani, sehingga akan berdampak terhadap ketahanan pangan rumah
tangga petani. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proporsi pengeluaran pangan terhadap
pengeluaran total dan mengkaji ketahanan pangan rumah tangga petani. Penentuan lokasi penelitian
dipilih secara purposive yaitu di Kecamatan Giriwoyo, dimana kondisi sebagian besar lahan
pertaniannya merupakan lahan tadah hujan. Metode penentuan sampel menggunakan simple random
sampling dengan jumlah responden sebanyak 30 rumah tangga petani. Analisis ketahanan pangan
rumah tangga petani menggunakan klasifikasi silang pangsa pengeluaran pangan dan tingkat kecukupan
energi. Tingkat konsumsi energi dan protein dihitung menggunakan metode recall 24 jam. Hasil
penelitian menjelaskan besarnya rata-rata proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total
rumah tangga petani sebesar 55,61% yang menunjukkan tingkat kesejahteraan petani cukup tinggi.
Kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani padi berdasarkan tingkatannya yaitu tahan pangan
sebesar 80%, rentan pangan 16,67%, 3,30% rumah tangga petani dinyatakan kurang pangan. Untuk
mempertahankan atau meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga petani diperlukan diversifikasi
pangan lokal sehingga rumah tangga petani tidak hanya bergantung pada nasi sebagai sumber
karbohidrat. Penyuluhan perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan terhadap konsumsi pangan
yang bergizi, beragam, seimbang, dan aman.

Kata kunci: pengeluaran pangan; tingkat kecukupan energi

Food Security of Farmer Households on Rain-Fed Land
(Case Study in Sendangagung Village, Giriwoyo, Wonogiri)

Abstract

Various problems in the agricultural sector include land conversion, climate change, water shortages,
high input prices, and declining agricultural land productivity. Reduced production will affect farmers'
income, which will impact the food security of farming households. The research aims to determine the
proportion of food expenditure to total expenditure and assess the food security of farming households.
The research location was chosen purposively, namely in Giriwoyo District, where most of the
agricultural land is rain-fed. The sampling method used simple random sampling with a total of 30
farming households as respondents. Analysis of farmer household food security using cross-
classification of food expenditure shares and energy adequacy levels. Energy and protein consumption
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levels were calculated using the 24-hour recall method. The research results explain that the average
proportion of food expenditure to the total expenditure of farmer households is 55.61%, which shows
that the level of farmer welfare is quite high. The food security conditions of rice farming households
are based on levels, namely food security at 80%, food insecurity at 16.67%, and 3.30% of farming
households are declared food deficient. To maintain or increase the food security of farming
households, local food diversification is needed so that farming households do not only depend on rice
as a source of carbohydrates. Counseling needs to be carried out to increase knowledge regarding the
consumption of nutritious, diverse, balanced, and safe food.

Keywords: energy adequacy; food expenditure

PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia. Pangan memiliki arti dan peran penting dalam
kehidupan suatu bangsa. Pangan bukan hanya sebagai komoditi ekonomi melainkan juga memiliki
fungsi sosial dan politik baik nasional maupun global. Terkait dengan pemenuhan kebutuhan pangan
maka ketahanan pangan merupakan prioritas nasional yang harus dilaksanakan. Menurut Undang-
Undang No 18 Tahun 2012, ketahanan pangan adalah terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya,
aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan
budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Ketahanan
pangan dapat diklasifikasikan menurut tingkatannya, yaitu ketahanan pangan global, nasional, maupun
rumah tangga (Reincke et al. 2018). Ketahanan pangan mencakup beberapa sub sistem yaitu
ketersediaan pangan (food availability), akses pangan (food access) dan pemanfaatan pangan (food
utilization), serta mengintegrasikan gizi dan keamanan pangan di dalamnya (Badan Ketahanan Pangan
Kementerian Pertanian 2020).

Pertambahan jumlah penduduk menyebabkan ketersediaan pangan menjadi tantangan tersendiri.
Sektor pertanian diharapkan mampu mencukupi kebutuhan pangan di tengah berbagai masalah yang
ada, antara lain: perubahan iklim, alih fungsi lahan pertanian, dan keterbatasan lahan yang dimiliki oleh
petani, menurunnya produktivitas lahan pertanian, tingginya harga input pertanian, dan lain sebagainya.

Penduduk di Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri mayoritas bekerja di sektor pertanian.
Komoditas tanaman pangan yang dibudidayakan yaitu padi, jagung, dan ubi kayu (BPS Wonogiri
2020). Pada musim musim tanam (MT) | yaitu Bulan November - Februari dan MT Il Bulan Maret -
Juni petani melakukan budidaya tanaman padi, sedangkan MT IlI Bulan Juli-Oktober petani
membudidayakan tanaman jagung. Pola tanam yang dilakukan adalah padi-padi-jagung atau padi-padi-
bera. Petani membudidayakan jagung pada musim kemarau karena di Kecamatan Giriwoyo sebagian
besar merupakan lahan sawah tadah hujan (BPS Wonogiri 2021). Kondisi kurangnya pengairan maka
berdampak pada produksi padi. Ketersediaan air memegang peranan yang sangat besar terhadap
produktivitas tanaman. Besarnya produksi padi akan berpengaruh terhadap pendapatan petani. Studi
yang dilakukan oleh Worku (2023) menunjukkan irigasi berdampak positif dan signifikan terhadap

ketahanan pangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Getaneh dkk. (2022), dimana rumah tangga yang
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memiliki lahan irigasi lebih memungkinkan mencapai status ketahanan pangannya dan mampu
mengatasi kerawanan pangan. Irigasi juga membantu petani menghasilkan panen meskipun cuaca tidak
mendukung.

Pendapatan rumah tangga petani diperolah dari pendapatan usahatani (on farm), pendapatan dari
sub-sektor pertanian lainnya yaitu sub-sektor off farm, seperti buruh tani, peternak, dan lain sebagainya.
Selain dari sektor pertanian pendapatan petani juga diperoleh dari pendapatan di luar pertanian (non-
farm), seperti pedagang, pekerja jasa, buruh bangunan, dan lain sebagainya (Saputri dkk., 2022).
Besarnya pendapatan petani akan mempengaruhi perilaku petani dalam membelanjakan pendapatannya
baik untuk konsumsi pangan maupun non-pangan (Hernanda dkk., 2017). Pendapatan dan harga beras
merupakan faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan (Damayanti & Khoirudin, 2016; Pradnyadewi
dkk., 2021; Saputro & Fidayani, 2020). Selain itu hal-hal yang mempengaruhi ketahanan pangan adalah
pengeluaran pangan (Pradnyadewi dkk., 2021), pendidikan kepala keluarga, jumlah anggota keluarga
(Damayanti and Khoirudin 2016), dan pengetahuan tentang gizi (Saputro and Fidayani 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran
rumah tangga petani dan mengkaji ketahanan pangan rumah tangga petani.

Salah satu indikator untuk mengukur ketahanan pangan rumah tangga adalah dengan menghitung
pengeluaran pangan rumah tangga. Semakin besar pengeluaran pangan, semakin rendah ketahanan
pangannya. Menurut Maxwell dkk. (2000) membuat standar yang berbeda dalam mengklasifikasikan
ketahanan pangan, yaitu berdasarkan kombinasi antara ketersediaan kalori dan pengeluaran pangan.
Studi ini menggunakan indikator pangsa pengeluaran pangan dan kecukupan kalori. Semakin besar
pendapatan yang dibelanjakan untuk pangan, semakin rentan rumah tangga tersebut terhadap pangan.
Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran terendah, hampir 60 persen dari total pengeluaran
digunakan untuk makanan, dibandingkan dengan hanya 40 persen untuk rumah tangga dengan proporsi
pengeluaran tertinggi. Ketersediaan kalori diukur dengan menghitung asupan makanan berdasarkan
tingkat kecukupan energi yang direkomendasikan dengan membandingkan konsumsi rumah tangga.

Penelitian terdahulu tentang ketahanan pangan telah banyak dilakukan antara lain kajian ketahanan
pangan terhadap rumah tangga petani di wilayah sub daerah aliran sungai (DAS), dimana terdapat
beberapa permasalahan antara lain alih fungsi lahan, perubahan iklim, erosi dan sedimentasi di sekitar
daerah aliran sungai. Kondisi tersebut sangat mempengaruhi pendapatan petani yang berdampak pada
ketahanan pangannya. Hasil penelitian menjelaskan tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani di
wilayah Sub DAS menunjukkan sebesar 39,83% diklasifikasikan sebagai tahan pangan, 29,65% rentan
pangan, 14,83% kurang pangan, dan 15,70% rawan pangan (Setyarini dkk., 2023). Penelitian lain yang
dilakukan oleh Riptanti dkk. (2020) tentang kemampuan rumah tangga petani lahan kering dalam
mencapai ketahanan pangan di daerah rawan pangan di Nusa Tenggara Timur, menjelaskan sekitar
81,60% petani mengalami rawan pangan. Upaya untuk memenuhi konsumsi pangan dengan mencari

pekerjaan di luar daerah, mencari sumber pangan di hutan, menjual hewan ternak, dan mengurangi
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konsumsi pangan pokok. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui ketahanan pangan rumah
tangga petani yang melakukan usahatani pada lahan sawah tadah hujan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode deskriptif analitik. Pengambilan lokasi
penelitian dilakukan secara purposive. Desa Sendangagung merupakan desa yang memiliki sawah tadah
hujan yang luas dan merupakan desa dengan produksi padi gogo tertinggi di Kecamatan Giriwoyo (BPS
Wonogiri 2020). Populasi penelitian adalah semua petani yang ada di Desa Sendangagung Kecamatan
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. Metode pengambilan sampel menggunakan simple random sampling
yaitu di mana setiap kumpulan/populasi memiliki kesempatan yang sama dan seimbang untuk dijadikan
anggota sampel dan pengambilan sampel dibuat secara acak. Sampel penelitian adalah petani yang
membudidayakan padi dan jagung. Jumlah sampel sebanyak 30 petani. Penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan petani melalui
kuisioner. Data sekunder berasal dari data dinas terkait, buku, dan jurnal yang relevan. Data primer
pada penelitian ini diambil dari data MT 1 November-Februari 2023. Metode analisis data yang
digunakan adalah:

1. Pendapatan dan Pengeluaran Rumah tangga Petani
Pendapatan rumah tangga petani diperoleh dari pendapatan on farm dan non- farm:
Pd = Pd on farm + Pd non farm
Pd : Pendapatan rumah tangga petani (Rp/bulan)
Pd on-farm : Pendapatan dari bidang pertanian (Rp/bulan)
Pd non-farm : Pendapatan di luar bidang pertanian (Rp/bulan)

Pengeluaran rumah tangga petani meliputi pengeluaran pangan dan non pangan

TP = Pp + Pn
TP : Total pengeluaran (Rp/bulan)
PP : Pengeluaran pangan (Rp/bulan)
Pn : Pengeluaran non pangan (Rp/bulan)

2. Proporsi Pengeluaran Pangan Terhadap Pengeluaran Total Rumah Tangga Petani

ppp: LF ¢ 100%
tpp XU

PPP : Proporsi pengeluaran pangan (%)
PP : Pengeluaran pangan (Rp/bulan)
TP : Pengeluaran total (Rp/bulan)

3. Konsumsi pangan rumah tangga petani
Konsumsi pangan adalah informasi mengenai jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi oleh
individu atau rumah tangga pada waktu tertentu. Konsumsi pangan dihitung dengan menggunakan

metode:
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Gij = 55 x@xKGi]‘
100 100
KGij : Kandungan energi dari 100-gram pangan yang dikonsumsi
BPj : Berat pangan j yang dikonsumsi dalam gram (g)
Bddj : Bagian yang dapat dimakan (%)
Gij . Zat gizi yang dikonsumsi dari makanan j

Kuantitas konsumsi pangan dapat dilihat dari volume pangan yang dikonsumsi dan konsumsi
zat gizi yang terkandung dalam bahan pangan tersebut. Untuk menilai konsumsi pangan diukur dengan
Tingkat Kecukupan Energi (TKE) dan Tingkat kecukupan Protein (TKP)

TKE AKE;i aktual 100 %
= ———— X

AKEi 0

TKP AKPi aktual 100 %
= ——— X

AKPi 0

4. Analisis Ketahanan Pangan
Kriteria ketahanan pangan rumah tangga menggunakan menurut metode Jonsson dan Toole
(1991) dalam Maxwell dkk. (2000). Kriteria ketahanan pangan rumah tangga Tabel 1.

Tabel 1. Proporsi Pengeluaran Pangan dan Konsumsi Energi

Proporsi Pengeluaran Pangan

Konsumsi energi Rendah (< 60 % dari Tinggi (> 60 % dari
total pengeluaran) total pengeluaran)
Cukup (> 80 % kecukupan energi) 1. Tahan pangan 2. Rentan pangan
Kurang (< 80 % kecukupan energi) 3. Kurang Pangan 4. Rawan Pangan

Sumber: Maxwell et al, 2000

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Rumah Tangga Petani

Karakteristik rumah tangga petani responden merupakan gambaran tentang latar belakang dan
kondisi rumah tangga petani yang terkait dalam usahatani. Karakteristik rumah tangga petani yang
dikaji meliputi umur, pendidikan kepala keluarga, dan jumlah anggota keluarga. Tabel 2 menunjukkan
seluruh petani responden berumur antara 15-64 tahun, dengan rata-rata umur responden 46 tahun. Hal
ini menunjukkan umur seluruh responden berada dalam usia produktif. Umur mempengaruhi daya serap
dan keputusan petani dalam menerapkan teknologi atau inovasi. Seseorang yang berada pada usia
produktif memiliki partisipasi yang maksimal, mengingat tenaga kerja manusia memiliki keterbatasan
kemampuan maksimal dalam bekerja (Purnamasari dkk., 2018). Semakin tua kemampuan fisik
seseorang semakin menurun, maka semakin membutuhkan bantuan tenaga kerja, baik dari dalam
keluarga maupun dari luar keluarga (Suratiyah 2020). Menurut Cahyani dkk. (2020), petani dengan

umur produktif akan membutuhkan lebih banyak energi untuk menjalankan aktivitasnya dibanding
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petani dengan umur non produktif. Semakin bertambahnya umur, maka kebutuhan energi akan semakin

berkurang.

Tabel 2. Karakteristik Petani Responden

Identitas Responden Jumlah (orang) Persentase
Umur petani (tahun)

0-14 0 0
15-64 30 100
>64 0 0
Tingkat pendidikan (tahun)

0-6 6 20
7-9 0 0
10-12 23 76,67
>12 1 3,33
Jumlah anggota rumah tangga (orang)

1-2 3 10
3-4 25 83,33
>4 2 6,67
Luas Lahan (Ha)

>0,5 17 56,67
05-1,0 11 36,67
>1,0 2 6,67

Sumber: Analisis data primer, 2023

Tingkat pendidikan petani responden sebagian besar antara 10-12 tahun setara dengan SMA/SMK.
Hal ini menunjukkan tingkat pendidikan relatif cukup tinggi. Tingkat pendidikan yang relatif tinggi
diharapkan petani mampu berinovasi dan menerapkan teknologi untuk meningkatkan produksi
usahataninya. Menurut Purnamasari dkk, (2018), tingkat pendidikan memiliki hubungan erat dengan
penerapan teknologi pada usahatani padi sawah dataran rendah. Pendidikan formal petani berpengaruh
terhadap tingkat penerapan teknologi pada usahatani padi sawah dataran rendah. Sebaliknya menurut
Ehiakpor dkk. (2019), menyatakan tingkat pendidikan tidak mempengaruhi petani dalam mengadopsi
teknologi, tetapi jenis kelamin, status perkawinan, pengalaman petani, dan faktor kelembagaan yang
mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknologi di Ghana.

Mayoritas jumlah anggota rumah tangga petani responden sekitar 3-4 orang. Kebutuhan pangan
rumah tangga dipengaruhi oleh berapa banyak anggota rumah tangga. Semakin banyak anggota rumah
tangga, maka kebutuhan pangan yang diperlukan juga akan meningkat. Kategori struktur rumah tangga
menentukan ketersediaan tenaga kerja (Niragira dkk., 2018). Ukuran rumah tangga yang lebih besar
berarti memiliki tenaga kerja yang lebih banyak, meningkatkan pendapatan, dan memungkinkan
diversifikasi kegiatan di luar pertanian untuk meningkatkan pendapatan. Ketersediaan tenaga kerja
rumah tangga yang cukup banyak mencerminkan sumber daya manusia yang tersedia bagi rumah tangga
untuk melakukan kegiatan agronomi. Ketahanan pangan lebih terjamin karena mereka dapat melakukan
kegiatan usahatani tepat waktu (Asravor, 2018; Mango dkk., 2014). Pendapat ini bertentangan dengan
penelitian yang menyatakan rumah tangga yang lebih besar cenderung menurunkan pendapatan rumah
tangga karena peningkatan pengeluaran konsumsi, sehingga hanya menyisakan sedikit atau bahkan

tidak ada dana untuk aktivitas non-pertanian (Danso-Abbeam dkk., 2020).
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Sejalan dengan penelitian Setyarini dkk. (2021), rumah tangga petani di wilayah studi
menggunakan tenaga kerja di luar keluarga dalam menjalankan usahataninya karena sebagian besar
anggota keluarga merantau ke luar kota. Tenaga kerja keluarga umumnya terdiri dari kepala rumah
tangga dan istri. Pada saat persiapan lahan, penanaman, dan panen dilakukan oleh tenaga kerja luar
keluarga, sedangkan tenaga kerja dalam keluarga melakukan kegiatan perawatan tanaman dan
pemupukan.

Luas lahan petani mayoritas di bawah 0,5 Ha. Rata-rata luas lahan sawah petani sekitar 5600 m?
Luas lahan merupakan sesuatu yang penting dalam proses produksi sehingga mempengaruhi
kesejahteraan petani. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani memiliki hubungan positif
dengan ketahanan pangan, dimana rumah tangga petani yang kurang sejahtera maka kondisi
ketahanan pangannya termasuk kategori kurang pangan demikian juga sebaliknya (Ariani dkk.,
2016).

Pendapatan Rumah Tangga Petani

Pendapatan rumah tangga petani diperoleh dari pendapatan on farm dan non-farm. Pendapatan
rumah tangga petani disajikan Tabel 3. Pendapatan on farm menempati persentase terbesar dari total
pendapatan rumah tangga petani.

Tabel 3. Pendapatan Rumah Tangga Petani per Bulan

Asal Pendapatan Rata-rata (Rp) Persentase (%)
Pendapatan on farm
a. Padi 2.405.975 56,67
b. Jagung 730.000 17,19
Pendapatan non-farm 1.110.000 26,14
Jumlah 4.245.975 100,00

Sumber: analisis data primer, 2023

Petani melakukan budidaya padi selama 2 musim tanam dan budidaya jagung selama 1 musim
tanam dikarenakan mayoritas lahan tadah hujan dan sebagian lahan sawah irigasi yang ada merupakan
irigasi sederhana. Luas lahan yang dimiliki oleh petani rata-rata sekitar 5.600 m? Lahan yang
dikerjakan oleh petani responden sebagian besar milik sendiri. Sebanyak 27 petani memiliki status
kepemilikan lahan sebagai milik sendiri, dan 3 petani menyewa. Luas lahan yang dikuasai oleh petani
menunjukkan kemampuan modal finansial petani untuk menjalankan usahataninya. Lahan yang luas
akan memberikan pendapatan yang tinggi, sehingga luas lahan yang diusahakan merupakan cerminan
tingkat kesejahteraan petani.

Pendapatan non-farm antara lain dari berdagang, pekerja jasa, sopir, bengkel, buruh bangunan, dan
lain sebagainya. Sebagian kepala rumah tangga, setelah mengolah lahan serta menanam padi akan
melakukan boro atau bekerja di luar daerah untuk menambah pendapatan keluarga.

Pengeluaran Rumah Tangga Petani
Pengeluaran rumah tangga petani terdiri dari pengeluaran pangan dan non pangan. Pengeluaran

pangan meliputi: daging, telur, susu, padi-padian, ikan, sayuran, bahan minuman, tembakau dan rokok,
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buah-buahan, bumbu, bahan makanan lainnya, bahan makanan dan minuman jadi, kacang-kacangan,
dan umbi-umbian. Besarnya pengeluaran pangan dapat dilihat pada Tabel 4.

Pengeluaran pangan terbesar adalah konsumsi daging, telur dan susu sebagai sumber protein
hewani untuk pemenuhan gizi rumah tangga yaitu sebesar Rp 230.800 atau mencapai 17,11% dari total
seluruh pengeluaran pangan. Pengeluaran konsumsi daging, telur dan susu tinggi dikarenakan harga
pangan tersebut relatif lebih tinggi daripada harga pangan lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan gizinya,
rumah tangga petani lebih sering mengkonsumsi daging ayam dan telur dibandingkan daging sapi.
Daging sapi dikonsumsi hanya pada acara tertentu saja.

Tabel 4. Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Petani per Bulan

No Pengeluaran pangan Rata-rata (Rp/bulan) Persentase (%)
1 Daging, telur, susu 230.800 17,11
2  Padi-padian 165.733 12,28
3 lkan 154.800 11,48
4 Sayur-sayuran 146.600 10,88
5 Bahan minuman 121.567 9,01
6 Tembakau dan rokok 117.467 8,71
7 Minyak dan lemak 85.533 6,34
8 Buah-buahan 78.400 5,81
9 Bumbu-bumbuan 78.267 5,80
10 Bahan makanan lainnya 55.400 4,11
11 Bahan makanan dan minuman jadi 51.600 3,83
12 Kacang-kacangan 33.067 2,46
13 Umbi-umbian 29.467 2,18
Jumlah 1.348.700 100

Sumber: analisis data primer, 2023

Konsumsi padi-padian sekitar 12,28% menduduki peringkat kedua setelah daging, telur, dan susu.
Beras merupakan makanan pokok dan sumber karbohidrat utama bagi petani di wilayah penelitian.
Hasil panen padi sebagian dikonsumsi sendiri, sebagian juga disimpan untuk cadangan beras untuk
musim berikutnya, akan tetapi jika harga gabah naik maka petani cenderung menjual hasil panennya.

Tabel 4 juga menunjukkan proporsi terkecil dari pengeluaran pangan adalah umbi-umbian. Hal ini
sejalan dengan penelitian Setyarini dkk. (2023), umbi-umbian memiliki potensi sebagai sumber
karbohidrat pengganti beras. Rumah tangga petani dapat mengkonsumsi pangan lokal sumber
karbohidrat seperti umbi-umbian, jagung, ubi jalar, dan singkong. Konsumsi umbi-umbian ini akan
mengurangi ketergantungan terhadap beras, dan juga sebagai sumber keanekaragaman pangan untuk
mencapai ketahanan pangan.

Pengeluaran non pangan terdiri dari perumahan, aneka barang dan jasa, biaya pendidikan, biaya
kesehatan, sandang, barang tahan lama, pajak dan asuransi, serta keperluan sosial. Tabel 5 menunjukkan
rata-rata pengeluaran non pangan terbesar adalah pengeluaran aneka barang dan jasa yaitu sebesar Rp.

737.400 atau mencapai 69,46% dari seluruh total pengeluaran non pangan.
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Kelompok aneka barang dan jasa sendiri terdiri dari sabun mandi, sabun cuci, pasta gigi, shampo,
ongkos transportasi, bensin, perawatan kendaraan, komunikasi dan lain-lain. Kelompok barang dan jasa
menjadi konsumsi tertinggi dikarenakan dipergunakan dalam kegiatan sehari-hari oleh seluruh anggota
rumah tangga. Penggunaan terbesar dalam kelompok ini adalah penggunaan bahan bakar bensin karena
setiap rumah tangga memiliki kendaraan pribadi. Selain itu juga biaya pembelian pulsa handphone yang
digunakan sebagai alat komunikasi. Penelitian yang telah dilakukan olen Mulyo dkk. (2015),
menjelaskan tingginya biaya bahan bakar disebabkan karena beberapa anggota keluarga hilir mudik ke
kota untuk melakukan aktivitas di luar usaha tani, seperti berdagang, bekerja, dan sekolah. Anggota
rumah tangga tani biasanya menggunakan sepeda motor, tetapi ada juga anggota rumah tangga yang
menggunakan mobil. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Cahyani dkk. (2020); Riptanti dkk.
(2020); Setyarini dkk. (2023) yang menyebutkan aneka barang dan jasa merupakan pengeluaran non
pangan terbesar pada rumah tangga petani.

Tabel 5. Pengeluaran Non Pangan Rumah Tangga Petani per Bulan

No Pengeluaran Non pangan Rata-rata (Rp/bulan) Persentase (%)
1 Aneka barang dan jasa 737.400 69,46
2 Perumahan 139.533 13,14
3 Keperluan sosial 124.000 11,68
4 Biaya pendidikan 27.600 2,60
5 Sandang 16.900 1,59
6 Pajak dan asuransi 11.264 1,06
7 Biaya Kesehatan 3.600 0,34
8 Barang tahan lama 1.333 0,13
Jumlah 1.063.631 100

Sumber: analisis data primer, 2023

Proporsi Pengeluaran Pangan Terhadap Pengeluaran Total Rumah Tangga Petani

Proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total rumah tangga petani akan mencerminkan
prioritas pemenuhan kebutuhan rumah tangga petani pada pangan maupun non-pangan. Berdasarkan
Tabel 6 diketahui besarnya proporsi pengeluaran pangan lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran
non-pangan. Akan tetapi besarnya proporsi pengeluaran pangan tersebut kurang dari 60% maka rumah
tangga petani dapat dikategorikan dalam tingkat kesejahteraan sedang.

Tabel 6. Proporsi Pengeluaran Rumah Tangga Petani Di Desa Sendangagung Kecamatan
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri

Pengeluaran Jumlah (Rp/bulan) Proporsi (%)
Pengeluaran pangan 1.348.700 55,61
Pengeluaran non pangan 1.0061.631 44,39
Pengeluaran Total 2.424.997 100

Sumber data: analisis data primer, 2023
Ukuran kesejahteraan menurut Gilarso (1994) yaitu apabila pangan yang dikeluarkan sebesar > 75
% dari pendapatan keluarga petani maka tingkat kesejahteraan rendah; (b) Apabila pangan yang
dikeluarkan sebesar 40 — 75 % dari pendapatan keluarga petani maka tingkat kesejahteraan sedang ; (c)
Apabila pangan yang dikeluarkan sebesar < 40 % dari pendapatan keluarga petani maka tingkat

kesejahteraan tinggi (Pratiwi dkk., 2022). Kesejahteraan penduduk akan mempengaruhi akses ekonomi
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rumah tangga terhadap ketersediaan pangan dan juga pangan yang dikonsumsi secara kuantitas dan
kualitas. Hukum Engel menjelaskan apabila pendapatan meningkat maka persentase pengeluaran
konsumsi untuk komoditas pangan akan berkurang dengan asumsi tingkat harga konstan.

Tingkat Konsumsi Pangan Rumah Petani

Konsumsi pangan merupakan makanan dan minuman yang dimakan atau diminum oleh rumah
tangga responden untuk memenuhi kebutuhan fisiknya. Konsumsi pangan yang dinilai adalah konsumsi
energi dan konsumsi protein. Konsumsi energi adalah total energi dari bahan pangan yang dikonsumsi
per orang per hari yang dinyatakan dengan satuan kkal per hari per orang, sedangkan konsumsi protein
adalah sejumlah protein yang terkandung dalam konsumsi pangan per orang per hari yang dinyatakan
dalam gram per orang per hari.

Menghitung konsumsi gizi rumah tangga menggunakan sistem recall atau konsumsi rumah tangga
responden dalam jangka 24 jam dengan pedoman Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM).
Konsumsi gizi dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) untuk mengetahui Tingkat
Kecukupan Gizi (TKG). Besarnya AKG berbeda-beda karena AKG ditentukan berdasarkan usia dan
jenis kelamin. Berikut merupakan rata-rata konsumsi energi dan protein rumah tangga responden dan
tingkat konsumsi gizinya.

Tabel 7. Rata-rata Kecukupan Energi dan Protein, AKG yang dianjurkan serta Tingkat
Kecukupan Gizi Rumah Tangga Petani Padi di Desa Sendangaguang
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri.

Kandungan gizi Konsumsi ~ AKG yang dianjurkan TKG (%)
Energi (kkal/orang/hari) 1.952 2.231 87,59
Prorein(gram/orang/hari) 63 59 106,78

Sumber: analisis data primer, 2023

Tabel 7 menjelaskan Tingkat Kecukupan Energi sebesar 87,59% tergolong sedang, dan Tingkat
Kecukupan Protein sebesar 106,78 tergolong dalam katagori baik. Konsumsi energi pada rumah tangga
petani pada wilayah penelitian hanya mengandalkan beras sebagai sumber karbohidrat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Miranti dkk. (2016), menyatakan rata-rata kualitas makanan penduduk Indonesia
masih rendah dan kurang beragam. Sisi lain, masih banyak bahan pangan lain yang tersedia di daerah
tersebut tetapi belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pangan, misalnya jagung, ubi kayu,
talas, dan lain sebagainya. Terkadang rumah tangga petani juga mengkonsumsi tiwul sebagai makanan
selingan. Tiwul adalah sejenis makanan tradisional yang berasal dari Wonogiri yang dahulu digunakan
sebagai makanan pokok pengganti beras (Aswita and Chayati 2021).

Diversifikasi pangan perlu dilakukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap beras dan
sebagai upaya pemenuhan gizi seimbang. Pemerintah perlu melakukan edukasi dan pelatihan mengenai
diversifikasi pangan agar masyarakat memahami nilai gizi dari pangan alternatif (Setyarini dkk., 2023).

Konsumsi protein pada rumah tangga petani dipenuhi sebagian besar dari daging ayam dan telur,
serta ikan air tawar. Kabupaten Wonogiri terdapat Waduk Gajah Mungkur (WGM) sehingga rumah

tangga petani mudah untuk mendapatkan ikan air tawar dengan harga yang terjangkau. lkan yang
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dikonsumsi antara lain jambal dan nila. Rumah tangga petani jarang mengkonsumsi daging sapi karena
harganya mahal, sehingga untuk memenuhi kebutuhan proteinnya menggantinya dengan bahan lain
yang harganya terjangkau.
Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani

Ketahanan pangan rumah tangga petani ditunjukkan Tabel 8. Mayoritas rumah tangga petani
termasuk dalam kategori tahan pangan memiliki proporsi pengeluaran pangan sebesar 55,46% serta
Tingkat Kecukupan Energi sebesar 93,75%. Hal ini dikarenakan rumah tangga petani tergolong
sejahtera dan mampu memenuhi memenuhi kebutuhan pangannya dari sisi ketersediaan pangan, akses
pangan, dan pemanfaatan pangan. Pendapatan rumah tangga petani tergolong tinggi sehingga
mempunyai akses untuk memenuhi pangannya baik secara kuantitas dan kualitasnya. Jika dilihat dari
tingkat kecukupan energinya, maka dapat disimpulkan pola konsumsi pangannya terbatas pada nasi
sebagai sumber energi. Hal ini ditunjukkan Tabel 4, dimana konsumsi umbi-umbian sangat rendah.
Umbi-umbian merupakan salah satu sumber karbohidrat. Pada wilayah penelitian ini sangat potensial
dikembangkan umbi-umbian, karena memiliki agroklimat yang sesuai untuk budidaya umbi-umbian,
antara lain ubi kayu.

Tabel 8. Kategori Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi di Desa Sendangagung
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri

Kategori Proporsi Tingkat Jumlah Rumah  Persentase (%)
Ketahanan Pengeluaran Konsumsi Tangga Petani

Pangan Pangan (%) Energi (%)
Tahan Pangan 55,46 93,75 24 80,00
Rentan Pangan 62,40 92,20 5 16,67
Kurang Pangan 54,00 79,00 1 3,30
Rawan Pangan 0,00 0,00 0 0,00
Jumlah 30 100,00

Sumber: analisis data primer, 2023

Kader gizi yang ada di wilayah setempat dapat memberikan penyuluhan serta pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga dalam menerapkan pola makan yang
beragam, bergizi, seimbang, dan aman, sehingga rumah tangga petani mendapatkan asupan gizi, energi,
protein, dan vitamin yang cukup. Menurut Anis & Norfarizan-Hanoon (2022), ahli gizi dan kader dapat

berkontribusi dengan mentransfer pengetahuan gizi kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Besarnya rata-rata proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total rumah tangga petani
sebesar 55,61% yang menunjukkan tingkat kesejahteraan petani cukup tinggi. Kondisi ketahanan
pangan rumah tangga petani padi berdasarkan tingkatannya adalah: tahan pangan sebesar 80%, rentan
pangan 16,67%, 3,30% rumah tangga petani dinyatakan kurang pangan. Upaya untuk mempertahankan
dan meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga petani dapat dilakukan dengan cara diversifikasi

pangan, terlebih pangan lokal yang ada di wilayah penelitian sebagai sumber karbohidrat. Untuk
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meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan ibu rumah tangga tentang konsumsi pangan diperlukan
penyuluhan dan pelatihan sehingga mampu menerapkan pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi,

seimbang dan aman.
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